
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 

kolaboratif terhadap kinerja guru di MTsN 5 Padang Pariaman, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kepemimpinan kolaboratif yang diterapkan di MTsN 5 Padang Pariaman 

berada dalam kategori cukup baik, di mana kepala madrasah sudah 

berupaya membangun komunikasi yang baik, memberikan kepercayaan 

kepada guru, serta mendelegasikan tugas dengan efektif. Namun, masih 

diperlukan peningkatan dalam keterlibatan guru dalam pengambilan 

keputusan dan pengembangan profesional. 

2. Kinerja guru di MTsN 5 Padang Pariaman berada dalam kategori sedang, 

dengan keunggulan dalam penguasaan materi pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan, seperti penerapan strategi mengajar yang lebih inovatif serta 

sistem penilaian dan evaluasi yang lebih komprehensif untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

3. Gaya kepemimpinan kolaboratif memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru dengan kategori sedang, berdasarkan hasil uji 

korelasi Pearson yang menunjukkan nilai r = 0,415 dan hasil uji t sebesar 

4,655 yang lebih besar dari t tabel 2,032. Indikator kepemimpinan yang  



4. paling berpengaruh terhadap kinerja guru adalah kemampuan komunikasi, 

kepercayaan dan pendelegasian wewenang, serta keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan. 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan 

kolaboratif berpengaruh terhadap kinerja guru, ada faktor lain yang juga 

perlu diperhatikan untuk lebih meningkatkan efektivitas pengajaran di 

madrasah. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dalam memperkuat 

sistem kepemimpinan kolaboratif serta meningkatkan kualitas 

profesionalisme guru melalui pelatihan dan dukungan berkelanjutan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memiliki beberapa saran yang 

kiranya dapat menjadi masukan, yaitu:  

1. Saran untuk Kepala Madrasah 

Kepala madrasah sebaiknya lebih meningkatkan penerapan kepemimpinan 

kolaboratif, terutama dalam melibatkan guru dalam pengambilan 

keputusan dan memberikan lebih banyak kesempatan untuk berkontribusi 

dalam pengembangan sekolah. Selain itu, komunikasi yang lebih terbuka 

dan pemberian apresiasi terhadap kinerja guru perlu ditingkatkan untuk 

meningkatkan motivasi mereka dalam mengajar. 

2. Saran untuk Guru 

Guru perlu lebih aktif dalam meningkatkan profesionalisme, baik melalui 

pengembangan strategi mengajar yang lebih inovatif, pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran, maupun peningkatan keterampilan dalam 



evaluasi dan penilaian siswa. Selain itu, guru juga dapat lebih 

berpartisipasi dalam program pelatihan atau workshop yang mendukung 

peningkatan kompetensi mereka. 

3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

menganalisis faktor lain yang mungkin berpengaruh. Penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan 

faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap kinerja guru, seperti gaya 

kepemimpinan transformasional, kesejahteraan kerja, atau budaya 

organisasi. 
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